


PENDAHULUAN

• BERTEORI SOSIAL DIAWALI DENGAN KEMAMPUAN 
UNTUK MENGERTI DAN MEMAHAMI KONSEP-KONSEP 
SOSIAL

• TEORI SOSIAL MERUPAKAN GABUNGAN ATAU 
KUMPULAN DARI KONSEP-KONSEP SOSIAL YANG 
TELAH DIUJI KEBENARANNYA SECARA UMUM 
(OBYEKTIF, METODOLOGIS) DAN MEMILIKI SIFAT 
GENERALISASI

• BELAJAR TEORI SOSIAL BERBEDA DENGAN PRAKTEK 
TEORI SOSIAL (AKTUALISASI – REAKTUALISASI)



TEORIKONSEP METODOLOGI



APA ITU KONSEP ?

• MERUPAKAN GAMBARAN (WACANA) ABSTRAK DARI FENOMENA 
ALAMI DAN FENOMENA SOSIAL

• WACANA FENOMENA ALAMI, MELAHIRKAN ALIRAN POSITIVISTIK –
NATURALISTIK (NATURAL LAW)

• WACANA FENOMENA SOSIAL, MELAHIRKAN ALIRAN HUMANISTIK –
KULTURALISTIK (SOCIAL LAW) 



KONSEP

• Fenomena alami, berkaitan dengan: posisi dan lokasi 
wilayah/geografi, kondisi sumberdaya alam, kondisi 
kependudukan (SDM) – disebut 
Trigatra/Sikayamampu



• Fenomena sosial, berkait dengan: peristiwa ideologi, 
peristiwa politik, peristiwa ekonomi, peristiwa sosial, 
peristiwa budaya, dan peristiwa pertahanan dan 
keamanan masyarakat (IPOLEKSOSBUDHANKAM)

• Ilmu sosial merupakan kajian-kajian yang banyak 
berkaitan dengan fenomena-fenomena sosial (konsep 
sosial) yang disebut dengan aspek kemasyarakatan 
(Pancagatra)  



FUNGSI KONSEP DALAM TEORI SOSIAL

• Memberi pengertian dan pemahaman ttg sesuatu 
(kognitif dan afektif atau understanding)

• Memberikan penjelasan atau keterangan ttg 
sesuatu (explanasi)

• Menilai suatu kondisi obyek sosial (evaluatif)

• Dapat memberitahu ttg sesuatu (informatif dan 
komunikatif)

• Menghasilkan suatu istilah yang sifatnya praktis 
dan sederhana (pragmatis)



TUJUAN KONSEP DALAM TEORI SOSIAL

• Sebagai reduksi atau refleksi dari peristiwa, realita, 
gejala atau fenomena sosial yang berisikan data 
dan fakta-fakta sosial

• Untuk merumuskan kesepakatan (komitmen) 
definisi, pengertian, istilah, kata-kata, kalimat atau 
label-label dari fenomena sosial sebagai konsep-
konsep sosial



• Untuk merumuskan simbol-simbol, kategorisasi, 
mitos, formula/dalil, dan kode-kode (morse) 
sebagai hasil konstruksi kelompok tertentu yang 
sifatnya lebih halus daripada peristiwa dan konsep-
konsep sosial yang dirumuskan sebelumnya



MANFAAT KONSEP 

• Dengan konsep, manusia dapat berkomunikasi 
dengan manusia lain dan bahkan dengan machluk 
lain, karena adanya kesamaan pemahaman (mutual 
understanding) dan kesamaan pemaknaan (mutual 
meaning)



KONSEP-KONSEP DASAR DALAM 
ILMU SOSIAL :

1. Realita atau fenomena 

sosial

2. Individu dan masyarakat

3. Interaksi sosial

4. Proses sosial

5. Kategori sosial

6. Kolektivitas sosial

7. Kelompok sosial

8. Posisi/kedudukan sosial

9. Peran sosial

10.Fungsi sosial

11.Status sosial

12.Struktur sosial

13.Kebudayaan

14.Lembaga/Pranata sosial

15.Stratifikasi sosial

16.Kekuasaan dan otoritas sosial

17. Integrasi/solidaritas sosial

18.Konflik sosial

19.Sikap dan perilaku sosial

20.Penyimpangan/Patologi sosial

21.Nilai dan norma sosial

22.Sosialisasi dan akulturasi

23.Sistem sosial

24.Organisasi sosial

25.Harmonisasi/Tertib sosial

26.Perubahan Sosial



PROSES KONSEP KE TEORI

Halus  KODE 

(Askripsi, Morse)

FORMULA 

(dalil, rumus, stikma)

MITOS 

(legenda, cerita)

SIMBOL (Bahasa)

KATAGORISASI (Teoritisasi)

Kasar                  KONSEP (Istilah)

PERISTIWA, FENOMENA

Sensing, Persepsi dan Interpretasi

Fakta dan Realita



FOKUS PEMBELAJARAN
TEORI ILMU-ILMU SOSIAL

FENOMENA/PERISTIWA

REALITA

METODOLOGI
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Peristiwa/Fenomena/Realita/Gejala

Proses dan kemampuan Penginderaan (sensing)

Definisi konsep (sbg knowledge)

Pembentukan proposisi (postulat/aksioma dan teorem)

TEORI   Non Uji Hipotesis          

(kualitatif)

Uji Hipotesis (kuantitatif)

Variabel dan Indikator

Definisi operasional

Fokus


